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This study aims to analyze the influence of economic needs, credit availability, and
environmental factors on the debt behavior of Muslim customers of PNM Mekaar in
Bengkulu City. This study uses a quantitative approach with an explanatory research
type. Data were obtained from 80 respondents selected using a purposive sampling
technique, with the criteria being active Muslim female customers who have taken out
financing. Data collection was carried out by distributing questionnaires with a five-
point Likert scale. Data analysis was carried out using IBM SPSS Statistics through
validity tests, reliability tests, classical assumption tests, and multiple linear regression
analysis. The results show that economic needs have a positive and significant effect
on debt behavior, indicating that pressures for household needs and business capital
encourage people to use financing as a financial solution. Credit availability also has a
positive and significant effect on debt behavior, indicating that easy access to PNM
Mekaar financing increases people’s tendency to borrow. Conversely, environmental
factors have a negative and significant effect on debt behavior, indicating that a good
social and family environment can reduce the tendency to borrow. Overall, this study
confirms that economic factors act as the main driver of debt behavior, while
environmental factors function as a controller, in line with Islamic economic principles
which emphasize caution and responsibility in debt.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kebutuhan ekonomi,
ketersediaan kredit, dan faktor lingkungan terhadap perilaku berutang masyarakat
muslim pada nasabah PNM Mekaar di Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori. Data diperoleh dari 80
responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria
nasabah perempuan muslim yang aktif dan telah melakukan pembiayaan.
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dengan skala Likert lima
poin. Analisis data dilakukan menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics melalui
uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, serta analisis regresi linear berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan ekonomi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku berutang, yang mengindikasikan bahwa tekanan
kebutuhan rumah tangga dan modal usaha mendorong masyarakat memanfaatkan
pembiayaan sebagai solusi keuangan. Ketersediaan kredit juga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku berutang, yang menunjukkan bahwa kemudahan
akses pembiayaan PNM Mekaar meningkatkan kecenderungan masyarakat untuk
berutang. Sebaliknya, faktor lingkungan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
perilaku berutang, yang mengindikasikan bahwa lingkungan sosial dan keluarga
yang baik mampu menekan kecenderungan berutang. Secara keseluruhan, penelitian
ini menegaskan bahwa faktor ekonomi berperan sebagai pendorong utama perilaku
berutang, sedangkan faktor lingkungan berfungsi sebagai pengendali, sejalan dengan
prinsip ekonomi Islam yang menekankan kehati-hatian dan tangQung jawab dalam
berutang.
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PENDAHULUAN
Perilaku berhutang ialah pengeluaran finansial yang lebih besar dari pada

pendapatan. Seseorang individu akan melakukan perilaku berhutang ketika pengaturan
keuangan yang dimiliki tidak terancang dengan baik. Tidak sedikit pula individu yang
meminjam uang atau berhutang demi memenuhi segala keinginannya. Contohnya
seperti gaya hidup yang selalu ingin berfoya-foya, melakukan pembelian pembelian
barang yang tidak penting yang disebut dengan perilaku konsumtif, akan tetapi juga
faktor faktor pendrong lainnya. Perkembangan ekonomi sekarang ini mengalami
perubahan secara signifikan, hal ini berdampak pada kebutuhan manusia akan sandang,
pangan dan papan. Keadaan ekonomi dunia sekarang ini mulai mengkhawatirkan
masyarakat baik masyarakat kalangan bawah, menengah, hingga masyarakat kalangan
atas. Hal ini memicu mereka bekerja keras agar mendapatkan dana untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Namun pada kenyataannya di lingkungan masyarakat untuk dapat
memenuhi kebutuhannya sering mengalami masalah, yakni tidak tersedianya dana, dan
sama halnya pada dunia bisnis, untuk mendapatkan modal usaha atau untuk
mengembangkan bisnis yang sudah ada para wirausaha juga mengalami masalah yang
sama yakni ketidak tersediaan nya dana. Ketidak tersediaan dana menjadi salah satu faktor
penyebab dalam memenuhi kebutuhan finansial,maka agar bisa memenuhi kebutuhannya
masyarakat menjalankan suatu Usaha mikro, kecil, menengah atau umkm agar dapat
menghasilkan modal baik secara individu ataupun kelompok dalam memulai usaha.
Seiring dengan adanya program pemerintah dalam rangka menanggulangi
kemiskinan, Ada berbagai macam bentuk hutang piutang yang terjadi dalam
masyarakat salah satunya ialah pada PNM Mekaar. Pemerintah meluncurkan program
dengan menawarkan pinjaman kepada masyarakat atau kelompok masyarakat dengan
persyaratan tertentu. Salah satu lembaga keuangan yang berkontribusi secara efektif
menyalurkan pinjaman modalusaha adalah PT. Permodalan Nasional Madani (PNM)
dikenal sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang dibuat oleh pemerintah dan

memiliki wewenang sebagai badan yang mengelola umkm agar lebih baik lagi dalam
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manajemen keuangannya, memelihara serta memajukan umkm umkm yang ada
diseluruh Indonesia..

PNM meluncurkan layanan pinjaman modal untuk pelaku usaha ultra mikro
melalui program Membina Ekonomi Keluarga Sejahtera (PNM Mekaar). PNM Mekaar
menerapkan sistem kelompok tanggung renteng yang diharapkan dapat menjembatani
kesenjangan akses pembiayaan sehingga para nasabah mampu mengembangkan usaha
dalam rangka menggapai cita-cita dan meningkatkan kesejahteraan keluarga.

Seiring dengan perkembangan waktu PNM Mekaar dikuatkan dengan aktivitas
pendampingan usahal dan dilakukan secara berkelompok. PNM Mekar menggunakan
sistem kelompok tanggung renteng yang diharapkan dapat menghubungkan
kesenjangan akses pembiayaan agar nasabah dapat mengembangkan keterampilan
usahanya demi meningkatkan kesejahteraan keluarganya sistem tanggung renteng yang
artinya apabila dalam satu kelompok terdapat anggota yang mengalami kredit macet
pada pembayaran angsuran pinjamannya, maka hal tersebut menjadi tanggung jawab
anggota kelompok lainnya, yang dimana Sistem kelompok tanggung renteng di
dalamnya terdapat praktik tabarru yaitu saling tolong menolong antara nasabah.

Permasalahan utama yang dihadapi Masyarakat adalah kurangnya pendanaan
ketika memulai sebuah usaha dengan pendanaan kecil tidak dapat berkembang pesat.
Hal ini dirancang untuk membantu masyarakat kelas menengah dan miskin untuk
meluncurkan bisnis mereka sendiri.

Fenomena yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa masyarakat muslim
menganggap bahwa meminjam uang pada PT. PNM Mekar sangat membantu
perekonomian masyarakat setempat karena kemudahan persyaratan yang diberikan
oleh PT. PNM Mekar tidak sesulit meminjam di Bank. Dan ketika masyarakat ingin
meminjam uang ke PT.PNM Mekaar masyarakat tidak perlu pergi ke kantor PT. PNM
Mekar langsung karena pihak PT. PNM Mekar yang akan mendatangi masyarakat yang
ingin meminjam tersebut. Peneliti merasa penelitian ini penting dilakukan mengingat
sebagian besar nasabah PT PNM Mekar ialah mayoritas muslim.

Berikut ialah realisasi pencairan nasabah pada pembiayaan PNM Mekar yang

ada di provinsi Bengkulu.
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REALISASI PENCAIRAN 22 OKTOBER 2024 DRTD VS ALUR KAS

AueaBenghul Selatan 165 | 951500000 | 138 | 791500000 | 27 | 166000000 8,66
MAM- KampungMeayo2 | 20024 | 18 | 122500000 | 17 [ 115500000 | 1 | 7000000 [TSkMK 84
MOMY-KampungMetays | 220424 | 2 | 16500000 | 20 | 13550000 | 2 | 11000000
[MKuSL: Kaur Satan nOAU | 31 | 19900000 | 20 | 118000000 | 1 | 81000000
[V A MANNA noad | 25 [ 1000 | B | 00w | 2 | 110000
MANRY- o Raa 2000 | 1 | sao000 | 12 | 0oo00m | 5 | 24000000
[MSUTM- Sluma Timur 20¢0 | 1 | 108000000 | 13 | 78000000 | 4 | -5000000
MTALO-Tao 20a% | 5 | 13000000 | 2 | 110000000 | 1 | 2000000
MTIG TanjongKemoning | 220424 | 10 | 55000000 | 9 | 5Loo0o0 | 1 | 40000

Awakotabonghily | |10 | 60000000 | 63 | 309500000 | 41 | 259500000
M.GOCK: Gading Cempaka 20d4 | 15 | 106000000 | 10 | 76000000 | 5 | 30000
MMBHU-MaraBngabu | 20024 | 16 | 96000000 | 13 [ sLoomemo | 3
|MPOKP-Pondok Kelapa 20a0 | 1 | o150000 | 10 | o600 | 4
MANG: Rty Agung 204 | 8 [ 5300000 | 6 | 00000 | 2
(MSL82:Selebar 2 2000 | 5 | w000 | 5 | as0ow | o
(M L8R Seebar 2004 | 2 | 1400000 | ]

[M.TSG- Tl Segara 20d24 | 15 | o000 | 13 | 7000w | 2
MTLEP-Talang mpat 20¢24 | 9 | 56000000 | 6 | 3000000 | 3 | 2000

AaMdondo | 8 | 450000 | 76 | 4500000 | 43 | 57.000000
MAGME Arga Makmut 2040 | 1 | 610000 | 11 | 610000 | 0
MANL: A Napal D04M | 19 | 110000000 | 18 | 104000000 |
MGRMY- Gl Mua 2000 | 10 | sasoo0 | 7 | ausooow | 4
[MPUH Ipuh 20a2 | 10 | stoo0o0 | 10 | Sto0000 | 0
MTHI Ketahun 2004 | 2 [ 10700000 | 1 | 9200000 | 3
(M MK Mukomul noau | 1 [ s | 7 | soomo | 0
MR- Pk 2000 | 11 [ 600000 [ 6 | 30000 |

AreaReanglebong | 14| 82000000 | 134 | 780500000 | 10 | 61500000
[MCRTH- urup Tengah 20¢2 | 16 | 1005000 | 15 | 3500000 | 1 | 7000000
[M.CRTM: Curup Timur 20N | 19 | 107500000 | 18 | 103500000 | 1 | 4000000
MXGTI Karang Tingg 2000 | 3 | 1000 | 30 | 1m0 | 0 0
MAPHG-Kapahiang 20a0 | 3 [ 205000 | 3 | 2s000 | 2 | goooon [
MBS Lebong Selatan 2004 | W | o000 | 12 | 550000 | 2 | -asoon [ asmn s

_[MIBUT-EBONGUTARA | 12O | 10 | 4Ssono | 10 | 40000 | 0 | 0
M.UIMS: U Mas “oan | o [ wmsomo | 16 | w5000 | 4 | Ho0mw

(terlampir realisasi pencairan nasabah provinsi bengkulu pada selasa 22 oktober
2024).

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan hubungan positif dan
negatif antara akses pembiayaan dan peningkatan. Oleh karena itu penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis faktor faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya
perilaku berutang masyarakat muslim yang ada di kota Bengkulu. Dengan memahami
hubungan in diharapkan dapat diperoleh rekomendasi kebijakan yang lebih efektif
untuk meningkatkan dampak program PNM Mekaar bagi masyarakat.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian

eksplanatori yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat antara variabel
independen dan variabel dependen melalui pengujian hipotesis. Pendekatan kuantitatif

dipilih karena data penelitian berupa angka-angka yang diperoleh dari hasil kuesioner
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responden dan dianalisis menggunakan metode statistik. Penelitian ini dilaksanakan
pada nasabah PNM Mekaar yang berlokasi di Kecamatan Selebar, Kota Bengkulu.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah perempuan muslim yang
melakukan pinjaman pada PNM Mekaar di Kecamatan Selebar, Kota Bengkulu. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria
responden merupakan perempuan muslim yang terdaftar sebagai nasabah aktif dan
telah melakukan pembiayaan minimal satu kali. Penentuan jumlah sampel dilakukan
menggunakan rumus Cochran sehingga diperoleh sebanyak 80 responden. Jenis data
yang digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder, di mana data primer
diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden, sedangkan data sekunder
diperoleh dari jurnal ilmiah, buku, dan dokumen pendukung yang relevan. Instrumen
penelitian disusun menggunakan skala Likert lima poin untuk mengukur persepsi
responden terhadap variabel penelitian. Analisis data dilakukan dengan bantuan IBM
SPSS Statistics melalui tahapan uji statistik deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, serta
uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis
regresi linear berganda, uji t, dan uji F dengan tingkat signifikansi sebesar 5 persen untuk
mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel

dependen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Objek Penelitian

PT Permodalan Nasional Madani (Persero) adalah Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang dibentuk oleh Pemerintah Republik Indonesia melalui Peraturan
Pemerintah No0.38 Tahun 1999 dan didirikan secara resmi berdasarkan Akta Pendirian
Nomor 1 tanggal 1 Juni 1999 di Jakarta, dengan tujuan mendukung pembiayaan serta
pemberdayaan usaha mikro, kecil, dan menengah di Indonesia. Pada tahun 2015,
sebagai bagian dari strategi pengembangan produk pembiayaannya, PT PNM
meluncurkan program PNM Mekaar (Membina Ekonomi Keluarga Sejahtera) yaitu
sebuah layanan pembiayaan modal usaha berbasis kelompok yang ditujukan kepada
perempuan pra-sejahtera, pelaku usaha ultra mikro. yang mulai beroperasi secara nyata

melalui pembukaan kantor cabang pada Desember 2015.
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Hasil Uji Deskriftif
Tabel 4.1
Hasil Uji Deskriptif
Descriptive Statistics
Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation

X1 80 9 24 17.57 3.438
X2 80 11 23 17.26 3.076
X3 80 7 24 16.43 3.397
Y 80 8 23 17.09 3.476
Valid N 80
(listwise)

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa jumlah observasi yang dianalisis
dalam penelitian ini adalah sebanyak 80 data, yang merepresentasikan kondisi
responden secara keseluruhan. Variabel kebutuhan ekonomi (X1) memiliki nilai
minimum sebesar 9 dan maksimum 24, dengan nilai rata-rata 17,57 serta standar deviasi
sebesar 3,438. Hasil perhitungan analisis deskriptif di atas menjelaskan bahwa Variabel
ketersediaan kredit (X2) menunjukkan nilai minimum 11 dan maksimum 23, dengan
nilai rata-rata sebesar 17,26 dan standar deviasi 3,076. Hasil perhitungan analisis
deskriptif di atas menjelaskan bahwa variabel faktor lingkungan (X3) memiliki nilai
minimum 7 dan maksimum 24, serta nilai mean sebesar 16,43 dengan standar deviasi
3,397.

Hasil Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu data yang

diperoleh melalui wawancara. Data waancara dikatakan valid jika pernyataan pada data

wawancara mampu mengngkakan sesuatu yang akan di ukur oleh data wawancara

tersebut.
Tabel 4.2
Critical Values Of Correlation Coefficient (r tavei)
N Deg. Of fredom (N-3) | Coefficient
a =0,05
80 0,1876
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Berdasarkan pada tabel 4.2 Diketahui bahwa N= 80 koefisien a= 0,05 dan r tabel
sebesar 0,1876. Uji validitas dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel.

Tabel 4.3
Kebutuhan Ekonomi (X1)
Item ' Hitung I tabel Keputusan
Pernyataan
X11 0.500 0,1876 Valid
X1.2 0.524 0,1876 Valid
X1.3 0.685 0,1876 Valid
X1.4 0.797 0,1876 Valid
X1.5 0.838 0,1876 Valid

Dari tabel 4.3 Dapat diketahui bahwa hasil dari perhutungan masing-masing
pertanyaan pada variabel Kebutuhan Ekonomi (X1) memiliki nilai r hitung > 0,1876
sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh variabel yang ada pada instrumen pertanyaan

dalam penelitian dinyatakan valid.

Tabel 4.4
Ketersediaan Kredit (X2)
Item ' Hitung I tabel Keputusan
Pernyataan
X2.1 0.677 0,1876 Valid
X2.2 0.552 0,1876 Valid
X2.3 0.691 0,1876 Valid
X2.4 0.547 0,1876 Valid
X2.5 0.653 0,1876 Valid

Dari tabel 4.4 Dapat diketahui bahwa hasil dari perhutungan masing-masing

pertanyaan pada variabel Ketersediaan Kredit (X2) memiliki nilai r hitung > 0,1876

sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh variabel yang ada pada instrumen pertanyaan dalam penelitian

dinyatakan valid.
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Tabel 4.5
Faktor Lingkungan (X3)
Iltem I Hitung I' tabel Keputusan
Pernyataan
X3.1 0.535 0,1876 Valid
X3.2 0.644 0,1876 Valid
X3.3 0.684 0,1876 Valid
X3.4 0.704 0,1876 Valid
X3.5 0.597 0,1876 Valid

Dari tabel 4.5 Dapat diketahui bahwa hasil dari perhutungan masing-masing
pertanyaan pada variabel Faktor Lingkungan (X3)memiliki nilai r hitung > 0,1876
sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh variabel yang ada pada instrumen pertanyaan

dalam penelitian dinyatakan valid.

Tabel 4.6
Prilaku Berutang ()
ltem I Hitung I tabel Keputusan
Pernyataan
Y1 0.563 0,1876 Valid
Y2 0.751 0,1876 Valid
Y3 0.761 0,1876 Valid
Y4 0.442 0,1876 Valid
Y5 0.703 0,1876 Valid

Dari tabel 4.6 Dapat diketahui bahwa hasil dari perhutungan masing-masing
pertanyaan pada variabel Prilaku Berutang (Y) memiliki nilai r hitung > 0,1876 sehingga
dapat dikatakan bahwa seluruh variabel yang ada pada instrumen pertanyaan dalam

penelitian dinyatakan valid.
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Hasil Uji Realibilitas
Tabel 4.2.1
Hasil Uji Realibilitas
Cronbach | Noofltem | a=0,50 | Keterangan
Alpha
X1 0.712 5 0,50 Reliabel
X2 0.604 5 0,50 Reliabel
X3 0.620 5 0,50 Reliabel
Y 0.661 5 0,50 Reliabel

Berdasarkan hasil tabel 4.2.1 Dapat diketahui bahwa hasil dari seluruh variabel
memiliki nilai Cronbach Alpha bervariasi dan memiliki nilai yang lebih besar dari a=

0,50. sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh variabel yang ada pada instrumen

pertanyaan dalam penelitian dinyatakan Reliabel.

Hasil Uji Normalitas
Penelitian ini menggunakan uji Normalitas untuk mengetahui apakah variabel

berdistribusi normal atau tidak. Uji ini menggunakan uji Kolmogorof -Smirnov dengan

tinfkat signifikasi sebesar 5% :

Nilai Signifikansi (sig) > 0,05, distribusi normal

Nilai Signifikansi (sig) < 0,05, distribusi tidak normal.

Tabel 4.2.2
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 80
Normal Parametersa? Mean .0000000
Std. Deviation 2.17922781
Most Extreme Differences | Absolute .089
Positive .050
Negative -.089
Test Statistic .089
Asymp. Sig. (2-tailed) .183¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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Hasil pengujian Normalitas Kolmogorof-Smirnov, nilai yang diperoleh adalah
0.200 > 0.05 maka dapat dikatakan bahwa variabel yang digunakan berdistribusi
normal.
Hasil Uji Multikoliearitas

Uji multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat Nilai
Tolerance dan Variance Infontion Factor (VIF). Jika nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai
Tolerance tidak kurang dari 0,1 maka model regresi dapat dikatakan bebas dari masalah
Multikolinearitas. Berikut ini adalah hasil Uji multikolinearitas:

Tabel 4.2.3
Hasil Uji Multikoliearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 X1 414 2.413
X2 .496 2.017
X3 .751 1.331

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel 4.2.3 di atas, hasil Uji Varience Inflation Faktor (VIF) pada hasil
output SPSS tabel Coefficients, masing-masing variabel independen memiliki nilai VIF
Kebutuhan Ekonomi (X1) = 2413, Ketersediaan Kredit (X2) = 2.017 dan Faktor
Lingkungan (X3) = 1.331. Masing-masing variabel bebas memiliki nilai VIF <10 dan nilai
Tolerance> 0,01 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi linear berganda tidak
terdapat multikolinearitas antara variabel terikat dengan variabel bebas sehingga dapat
digunakan dalam penelitian.

Hasil Uji Hiteroskedastisitas

Penelitian ini menggunakan uji Heteroskedastisitas untuk mengetahui variabel
penelitian apakah mengalami kesamaan varian atau tidak, pengujian ini menggunakan
uji glejser. Pengujian data yang baik adalah menggunakan variabel yang tidak

mengalami heteroskedastisitas.
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Tabel 4.2.4
Hasil Uji Hiteroskedastisitas
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 2.483 .833 2.979 .004
X1 -.007 .057 -.022| -.128 .898
X2 -.111 .059 -.290| -1.877 .064
X.3 .070 .041 213| 1.716 .090
a. Dependent Variable: Abs_Res

Tabel diats menjelaskan bahwa uji Heteroskedastisitas dengan metode glejser
memperoleh nilai signifikansi Kebutuhan Ekonomi (X1) = 0.898, Ketersediaan Kredit
(X2) = 0.064 dan Faktor Lingkungan (X3) = 0.090 nilai semua variabel tersebut lebih besar
dari 0.05 maka dapat dikatakan tidak terjadi Heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel pada tingkat
signifikansi 0,05. Jika t hitung lebih besar dari t tabel, maka hipotesis diterima; jika tidak,
hipotesis ditolak. Nilai t tabel dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

ttabel =t (a/2: n - k-1)
=1(0,05/2:80 - 3-1)
=1t (0,025:76) = 1,199

Berikut adalah hasil uji variabel Kebutuhan Ekonomi (X1, Ketersediaan Kredit
(X2) dan Faktor Lingkungan (X3) terhadap Prilaku Berutang (Y).

Tabel 4.3.1
Hasil Uji Hipotesis Parsial (t)

Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 3.915 1.479 2.647 .010
X1 .614 .102 .608 6.030 .000
X2 416 .105 .368 3.958 .000
X.3 -.293 .073 -.300 -4.026 .000
a. Dependent Variable: Y
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Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel 4. dapat dijelaskan hasil uji t
pengujian pengaruh variabel Kebutuhan Ekonomi X1 terhadap Prilaku Berutang (Y)
menghasilkan t hitung sebesar 6.030 sehingga lebih besar dari t tabel yaitu 1,199 (t hitung
> t tabel = 6.030 > 1,1991) dan nilai signifikansinya adalah 0,000 lebih kecil dari nilai sig
0,05 (0,000 < 0,05). Sesuai dengan kriteria tersebut, maka H1 diterima. Artinya
Kebutuhan Ekonomi X1 berpengaruh secara signifikan terhadap Prilaku Berutang (Y).

Variabel Ketersediaan Kredit (X2) terhadap Prilaku Berutang (Y) menghasilkan
t hitung sebesar 3.958 sehingga lebih besar dari t tabel yaitu 1,199 (t hitung > t tabel =
3.958 > 1,199) dan nilai signifikansinya adalah 0,000 lebih kecil dari nilai sig 0,05 (0,000
< 0,05). Sesuai dengan kriteria tersebut, maka H2 diterima. Artinya Ketersediaan Kredit
(X2) berpengaruh secara signifikan Prilaku Berutang (Y).

Variabel Faktor Lingkungan (X3) terhadap Prilaku Berutang (Y) menghasilkan t
hitung sebesar -4.026 sehingga lebih kecil dari t tabel yaitu 1,199 (t hitung < t tabel = -
4.026 <1,199) dan nilai signifikansinya adalah 0,000 lebih kecil dari nilai sig 0,05 (0,000
< 0,05). Sesuai dengan kriteria tersebut, maka H2 ditolak. Artinya Faktor Lingkungan
(X3) berpengaruh secara negatif signifikan Prilaku Berutang (Y).

Pembahasan
Pengaruh Kebutuhan Ekonomi (X1) Terhadap Perilaku Berutang

Berdasarkan hasil uji t parsial, variabel Kebutuhan Ekonomi (X1) memperoleh
nilai t hitung sebesar 6,030 yang lebih besar dari t tabel 1,199, dengan tingkat signifikansi
0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa Kebutuhan Ekonomi (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Perilaku Berutang (Y). Artinya, semakin tinggi tekanan
kebutuhan ekonomi yang dialami individu, maka semakin besar kecenderungan
masyarakat untuk melakukan perilaku berutang. Dengan demikian, hipotesis pertama
(H1) yang menyatakan bahwa Kebutuhan Ekonomi berpengaruh signifikan terhadap
Perilaku Berutang dapat diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan persamaan dan
perbedaan dengan penelitian terdahulu sebelumnya. Adapun persamaannya ialah
terletak pada arah dan signifikansi pengaruh, yang di mana kebutuhan ekonomi sama-
sama terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku berutang.

Adapun perbedaannya terletak pada konteks penelitian, yang di mana

penelitian terdahulu meneliti masyarakat secara umum, sedangkan penelitian yang
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dilakukan penulis sekarang ialah berfokus pada masyarakat muslim, yang mana titik
fokusny pada nasabah ibu ibu yang menjadi nasabah pada pembiayaan PNM Mekaar
. Dalam konteks ini, kebutuhan ekonomi tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan
kebutuhan rumah tangga, tetapi juga kebutuhan modal usaha ultra mikro. Kondisi
tersebut menjadikan kebutuhan ekonomi sebagai faktor dominan yang mendorong

perilaku berutang secara berkelanjutan.

Pengaruh Ketersediaan Kredit (X2) terhadap Perilaku Berutang (Y).

Berdasarkan hasil uji t parsial, variabel Ketersediaan Kredit (X2) memperoleh
nilai t hitung sebesar 3,958 yang lebih besar darit tabel 1,199, dengan tingkat signifikansi
0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa Ketersediaan Kredit (X2) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Perilaku Berutang (Y). Dengan demikian, hipotesis kedua (H2)
diterima. Artinya, semakin mudah akses kredit yang tersedia, maka semakin tinggi
kecenderungan individu untuk melakukan perilaku berutang. Dimana dengan adanya
kemudahan persyaratan, proses pencairan yang cepat tidak adanya agunan, serta sistem
tanggung renteng yang diterapkan oleh PNM Mekar menjadi faktor yang mendorong
masyarakat untuk memanfaatkan fasilitas pembiayaan tersebut. Hasil penelitian ini
menunjukkan persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu. Adapun pada
persamaannya ialah terletak pada pengaruh signifikan ketersediaan kredit terhadap
perilaku berutang, sebagaimana yang ditemukan dalam penelitian Nadila yang
menyatakan bahwa kemudahan akses dan persyaratan kredit berpengaruh mendorong
individu untuk memanfaatkan pinjaman sebagai solusi keuangan. Sedangkan
perbedaannya ialah terletak pada karakteristik sistem pembiayaan, di mana penelitian
terdahulu umumnya menggunakan objek lembaga keuangan konvensional, sedangkan
penelitian ini berfokus pada lembaga pembiayaan , yaitu PNM Mekaar.

Dalam konteks ini, ketersediaan kredit tidak hanya berperan sebagai sarana
pemenuhan kebutuhan ekonomi, tetapi juga berpotensi mendorong perilaku berutang
yang berulang apabila tidak diimbangi dengan literasi dan pengelolaan keuangan yang
baik. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan usaha dan edukasi keuangan agar

perilaku berutang tetap berada dalam batas yang sehat dan produktif.
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Pengaruh Faktor Lingkungan (X3) terhadap Perilaku Berutang (Y)

Berdasarkan hasil uji t parsial, variabel Faktor Lingkungan (X3) memperoleh
nilai t hitung sebesar -4,026 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa Faktor Lingkungan (X3) berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Perilaku Berutang (Y). Artinya semakin baik dan kondusif lingkungan social
individu baik lingkungan keluarga, teman sebaya, maupun masyarakat maka
kecenderungan individu melakukan perilaku berutang senakin menurun. Dengan
demikian, hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini ditolak karena ada pengaruh yang
dihasilkan berlawanan dengan hipotesis awal yang menyatakan adanya pengaruh
positif

Hasil penelitian ini menunjukkan persamaan dan perbedaan dengan penelitian
terdahulu. Adapun beberapa persamaannya ialah terletak pada signifikansi pengaruh
faktor lingkungan terhadap perilaku berutang, sebagaimana ditemukan dalam
penelitian Luluk Udiarti dkk (2022) yang menyatakan bahwa lingkungan keluarga dan
kontrol sosial berperan penting dalam membentuk perilaku keuangan individu.
Adapun perbedaannya terletak pada arah pengaruh, di mana penelitian ini
menunjukkan pengaruh negatif signifikan, sedangkan beberapa penelitian terdahulu
menemukan pengaruh positif signifikan. Perbedaan ini disebabkan oleh karakteristik
responden dan konteks sosial penelitian. Dengan demikian, faktor lingkungan dalam
penelitian ini berperan sebagai faktor pengendali perilaku berutang. Lingkungan sosial
yang baik tidak mendorong individu untuk berutang, melainkan menekan perilaku

berutang agar tetap sesuai dengan nilai-nilai sosial dan prinsip ekonomi Islam.

Implikasi Hasil Penelitian

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Kebutuhan Ekonomi
dan Ketersediaan Kredit berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Berutang
masyarakat muslim pada pembiayaan di PNM Mekaar sedangkan Faktor Lingkungan
berpengaruh negatif signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa perilaku berutang
masyarakat muslim di Kota Bengkulu dipengaruhi oleh kombinasi faktor ekonomi

struktural dan faktor sosial.
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Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya peran lembaga pembiayaan seperti
PNM Mekaar untuk tidak hanya menyediakan akses kredit, tetapi juga memperkuat
pendampingan usaha, literasi keuangan, serta pembinaan nilai-nilai tanggung jawab
dalam berutang. Selain itu, penguatan peran keluarga dan lingkungan sosial berbasis
nilai-nilai Islam dapat menjadi strategi efektif untuk mengendalikan perilaku berutang

agar tetap berada dalam batas yang sehat dan produktif.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap 80 responden nasabah PNM

Mekaar di Kota Bengkulu, dapat disimpulkan bahwa kebutuhan ekonomi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku berutang, yang dibuktikan dengan nilai t hitung
sebesar 6,030 lebih besar dari t tabel 1,199 serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Selain itu,
ketersediaan kredit juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku berutang,
dengan nilai t hitung sebesar 3,958 > 1,199 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang
menunjukkan bahwa kemudahan akses pembiayaan mendorong masyarakat
memanfaatkan utang sebagai solusi keuangan. Sebaliknya, faktor lingkungan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku berutang, ditunjukkan oleh nilai
t hitung sebesar —4,026 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang mengindikasikan
bahwa lingkungan sosial dan keluarga yang baik mampu menekan kecenderungan
berutang. Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa faktor ekonomi
berperan sebagai pendorong utama perilaku berutang, sedangkan faktor lingkungan
berfungsi sebagai pengendali, sejalan dengan prinsip ekonomi Islam yang
membolehkan utang secara terbatas dengan tetap menekankan kehati-hatian dan

tanggung jawab dalam pelunasannya.
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